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MOTTO : KESATUAN HATI, TUMBUH
BERSAMA MENANGKAN JIWA

KASIH YANG BERDAMPAK

Matius 9: 13 “ Jadi pergilah dan pelajari arti firman ini:
Yang Kukehendaki ialah belas kasihan dan bukan
persembahan, karena Aku datang bukan untuk
memanggil orang benar, melainkan orang berdosa.”

Ada dua makna dari firman di atas, yang pertama

adalah tindakan/perbuatan, yang kedua panggilan.

Pertama: Tindakan/perbuatan.

Yang Yesus lakukan adalah melakukan keselamatan tanpa
melihat kasta dan latar belakang. Gayung bersambut dengan
respon dari Matius pemungut cukai menerima panggilan
Tuhan. Artinya ada perbuatan yang Matius lakukan, walau
dia menyadari pekerjaannya tidak banyak yang
menyukainya, karena banyak unsur korupsinya.

Yang kedua Panggilan, yaitu Matius menyebutkan dirinya
sendiri dalam Injil Matius sebagai namanya, tetapi dalam
Markus dan Lukas sebagai Lewi, yaitu jabatan yang lebih
terhormat. Artinya Matius dengan segala kerendahan hati
mau terima panggilan Tuhan. Dan tindakannya adalah
mengikut sertakan pemungut cukai yang lain, temannya
yang dipandang orang berdosa.

Persoalan baru timbul, vyaitu Orang Farisi

mengomentari dan mengkritik perbuatan Yesus dengan
menyebutkan makan bersama orang berdosa. Kritikan ini
mengandung iri hati. Kalau boleh dijabarkan, kenapa bukan
orang Farisi yang diajak Yesus, tetapi pemungut cukai yang
notabenenya pekerjaan yang penuh korupsi. Orang Farisi
merasa lebih layak, lebih suci, lebih benar.
Maka jawaban Yesus simple, yaitu bukan orang sehat yang
memerlukan tabit, tetapi orang sakit(ayatl2). Dan kalau
dicermati lagi lebih dalam bahwa perkataan Yesus yang
berkata “yang Kukehendaki ialah belas kasihan dan bukan
persembahan,...maknanya adalah Tuhan menghendaki sikap
hati yang jujur dan berbelas kasih dari pada pelaksanaan
hukum Taurat yang ketat tapi lahiriah belaka.

Tanpa sadar kita sering seperti orang Farisi, yang
hanya menjalankan liturgi agamawi, dengan harus begini
dan begitu, tetapi lupa pada dasar kehidupan iman Kristiani,
yaitu Kasih dan belas kasihan. Kita masih suka
mengelompok-kelompokan jemaat, misal jemaat yang kaya
dan yang kurang mampu. Tanpa sadar kita sedang membuat
gap atau jurang pemisah. Dan kalau sudah begini kasih akan
menjadi tawar, dan rasa empati kepada sesama akan pudar.

KESIMPULAN

Sikap rendah hati dan menyadari diri siapa, akan mudah
mendengar panggilan Tuhan dan cepat merespon. Dari
pada merasa benar, merasa pintar, merasa suci, merasa
sudah melakukan peraturan, tetapi hanya dilakukan secara
liturgi lahiriahnya saja, akan sulit untuk mendengar dan
menerima kebenaran.

SHARINGKAN
1. Apakah keterlibatan saudara dalam melayani
Tuhan itu rutinitas atau panggilan hati
2. Adakah panggilan Tuhan itu didengar oleh Kkita,
dan berusaha mencari tahu tujuan hidup itu untuk
apa.
3. Apa makna belas kasih kepada orang banyak

APLIKASI

Semasih kita menyadari kalau kita masih merasa hebat,
merasa paling berhikmat, paling rohani, berarti ada masalah
dengan jiwa dan hati kita. Selidikilah !

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT

Dukung dalam doa:

1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt.
Drs. Ir. Sujarwo M.Th beserta keluarga, Kiranya
pimpinan Roh Kudus memberikan kemampuan
dalam mengemban pelayanan dan segala
pekerjaannya Tuhan berkati.

2. Segenap Pengurus Majelis Pengerja Sinode (MPS)
dan Majelis Pekerja Daerah(MPD) kiranya Roh
Kudus memberi kemampuan dalam tugasnya.

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia mulai dari
gembala, pengerja, aktivis dan seluruh jemaat,
mempunyai  kesatuan hati  bertumbuh  dan
menangkan jiwa buat Tuhan.

4. Bangsa Negara, kota tercinta, pemerintahan dari
pusat sampai daerah, TNI POLRI, keadaan dunia,
dalam kendali Tuhan.

POKOK DOA UNTUK GEREJA LOKAL
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PUJIAN

1.

TUHAN INILAH HIDUPKU

Tuhan inilah hidupku, kuserahkan pada-Mu
Segala cita-citaku,
Masa depanku, menjadi milik-Mu

Jadikan kami terang-Mu

Di tengah ke’glapan dunia

Membawa bangsa-bangsa kepada-Mu
Tuhan ini kerinduanku

Bagi-Mu Tuhan seluruh hidupku
Pakailah Tuhan bagi kemuliaan-Mu
Genapi seluruh rencana-Mu
Sampai bumi penuh kemuliaan-Mu

TUHAN MENETAPKAN LANGKAH-
LANGKAH ORANG

Tuhan menetapkan langkah-langkah orang
Yang hidupnya berkenan kepada-Nya
Apabila ia jatuh tak sampai tergletak
S’bab Tuhan menopang tangannya

Tangannya, tangannya

S’bab Tuhan menopang tangannya
Apabila ia jatuh tak sampai tergletak
S’bab Tuhan menopang tangannya.



